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ABSTRAK

Motivasi berprestasi merupakan salah satu hal yang penting yang perlu diperhatikan
dalam dunia pendidikan, sebab berpengaruh terhadap keberhasilan pelajar meraih prestasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi ditinjau dari
strategi coping yang digunakan pada siswa SMA Negeri 17 Makassar. Adapun variabel dalam
penelitian ini adalah: 1. Variabel bebas (X) : Strategi coping,2. Variabel terikat (Y) : Motivasi
berprestasi, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan ialah skala motivasi berprestasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat perbedaan motivasi berprestasi
ditinjau dari penggunaan strategi coping, yakni Problem Focus Coping (PFC) dan Emotion
Focus Coping (EFC) pada siswa SMA Negeri 17 Makassar, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan motivasi berprestasi antara siswa yang menggunakan PFC dan EFC. Siswa yang
menggunakan PFC jauh lebih efektif dalam meningkatkan motivasi berprestasinya,

dibandingkan dengan siswa yang menggunkan EFC.
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Achievement motivation is one of the important things that need to be considered in
the world of education, because it influences the success of students achieving achievement.
The purpose of this study was to determine the differences in achievement motivation in terms
of coping strategies used in Makassar State High School 17 students. The variables in this
study are: 1. Independent variable (X): Coping strategy, 2. Dependent variable (Y):
Achievement motivation, with the data collection technique used is the scale of achievement
motivation. ased on the results of research that has been done to see differences in
achievement motivation in terms of the use of coping strategies, namely Problem Focus Coping
(PFC) and Emotion Focus Coping (EFC) in Makassar 17 High School students, it can be
concluded that there are differences in achievement motivation between students using PFC
and EFC. Students who use PFC are far more effective in increasing their achievement
motivation, compared to students who use EFC.

Keywords: Motivation for achievement, Coping Strategy, Students of Makassar 17 High
School
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l. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang mendukung kemajuan setiap
bangsa di dunia. Pentingnya dunia
pendidikan merupakan tolak ukur maju atau
tidaknya suatu bangsa, hal tersebut
disebabkan karena pendidikan merupakan
sebuah proses untuk mencetak generasi
penerus bangsa. Apabila output yang
dihasilkkan dalam proses pendidikan
tersebut gagal maka tentunya kemajuan
suatu bangsa akan sulit untuk dicapai
(Hermawati, 2007).

Sekolah yang merupakan salah satu
lingkungan pendidikan formal diharapkan
mampu memperbaiki kualitas pendidikan,
sebagaimana tujuan pendidikan yang
tertuang dalam pasal 23 bab Il UU RI No.
20 tahun 2003, yakni bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara

yang demokratis serta bertanggung jawab

(www.inherent-dikti.net, 2011). Morgan et.al
(1986) mengemukakan bahwa salah satu
ciri individu yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi yaitu, individu yang gigih
dalam mengerjakan tugas atau
pekerjaannya. Siswa yang memilih untuk
sering tidak hadir di sekolah dan tidak
mengikuti proses belajar, menunjukkan
sikap ketidakseriusan atau ketidakgigihan
dalam mencari ilmu, sehingga dapat
dikatakan siswa tersebut memiliki motivasi
berprestasi yang rendah. Tujuan hidup serta
cita-cita juga ~memengaruhi  motivasi
seseorang. Mc Clelland (Ettinger dan
Crooks, 1994) menjelaskan bahwa anak-
anak yang motivasi berprestasinya rendah
karena tidak memiliki tujuan atau cita-cita
hidup yang jelas.

Motivasi bukan satu-satunya faktor
yang memengaruhi prestasi, tetapi masalah
psikologis seperti stres juga merupakan
salah satu hal yang perlu diperhatikan
dalam upaya untuk membantu siswa dalam

mencapai prestasi yang lebih baik.
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Beberapa siswa terkadang kurang memiliki
penyesuaian diri yang baik terhadap
tuntutan-tuntutan akademik yang justru
berdampak pada munculnya masalah
psikologis, seperti tingkat stres yang tinggi
yang kemudian dapat memengaruhi
motivasi siswa dalam berprestasi, sehingga
prestasinya menurun. Garmezy dan
Tallegan (Wahyuni, 2007) dalam
Il. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Metode yang akan digunakan
oleh peneliti adalah Skala strategi
coping dalam penelitian ini adalah skala
strategi coping yang dimodifikasi dari
skala yang dibuat oleh Widyastuti
(2002), berdasarkan aspek strategi
coping yang dikemukakan oleh Lazarus
dan Folkman (1984), yaitu Problem
Focused Coping (PFC) dan Emotion
Focused Coping (EFC). Skala strategi
coping yang dibuat mengikuti aturan
pembuatan skala model Likert yang

dimodifikasi dengan menggunakan

penelitiannya mengemukakan bahwa
individu yang memiliki tingkat stres yang
tinggi akan memengaruhi motivasinya
dalam berprestasi, sehingga prestasi
belajarnya menurun.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan motivasi berprestasi ditinjau dari
strategi coping yang digunakan pada siswa

SMA Negeri 17 Makassar.

empat alternatif jawaban, yaitu : Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Setiap aitem diberi nilai SS = 4, S =3,
TS = 2, dan STS = 1. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, uji asumsi melalui dua tahap,
yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, serta uji hipotesis. Untuk
uji  hipotesis menggunakan teknik
analisis uji t dengan bantuan SPSS
16.0 for Windows untuk mengetahui

perbedaan motivasi berprestasi antara

siswa yang menggunakan strategi
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coping PFC dengan siswa yang
menggunakan strategi coping
EFC.Peneliti menggunakan  skala

model Likert yang dimodifikasi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif motivasi
berprestasi

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif data motivasi berprestasi
siswa SMA Negeri 17 Makassar secara
umum, diperoleh data bahwa motivasi
berprestasi siswa yang berada pada
kategori tinggi yakni sebanyak 78%,
siswa yang berada pada kategori
sedang yakni sebanyak 22%, dan tidak
ada siswa yang berada pada kategori
rendah. Hasil tersebut menggambarkan
bahwa siswa SMA Negeri 17 memiliki
motivasi berprestasi yang tinggi. Siswa
SMA Negeri 17 juga menggunakan
strategi coping PFC dan EFC. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa

dari keseluruhan siswa yang

sehingga jawaban ragu-ragu
dihilangkan dengan alasan untuk
menghilangkan jawaban netral dari

responden penelitian.

menggunakan PFC, terdapat 80% yang
motivasi berprestasinya berada pada
kategori tinggi dan 20% berada pada
kategori sedang. Persentase motivasi
berprestasi siswa yang berada pada
kategori tinggi tersebut lebih besar
dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan EFC yang hanya
sebesar 67%, dan sebanyak 33%
berada pada kategori sedang. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa siswa
yang menggunakan PFC jauh lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi
berprestasinya dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan EFC.
Hasil Uji Hipotesis

Sebagaimana hasil dari

penelitian ini, yang dilakukan untuk
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mengetahui perbedaan motivasi
berprestasi  siswa  ditinjau dari
penggunaan strategi coping, diperoleh
hasil analisis data motivasi berprestasi
siswa yang menggunakan strategi
coping PFC dan EFC dengan nilai
signifikansi p = 0,014 < 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan motivasi berprestasi siswa

yang menggunakan PFC dan EFC,

sehingga hipotesis diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan untuk melihat perbedaan motivasi
berprestasi ditinjau dari penggunaan
strategi coping, yakni Problem Focus
Coping (PFC) dan Emotion Focus Coping
(EFC) pada siswa SMA Negeri 17
Makassar, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan motivasi berprestasi
antara siswa yang menggunakan PFC dan

EFC. Siswa yang menggunakan PFC jauh

Perbedaan tersebut sangat
jelas terlihat dari nilai rerata skala
motivasi  berprestasi siswa yang
menggunakan PFC yakni 88,70 lebih
besar dibandingkan nilai rerata skala
motivasi  berprestasi siswa yang
menggunakan EFC, yakni 85,24,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
siswa yang menggunakan PFC lebih
efektif dalam meningkatkan motivasi
berprestasinya dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan EFC.

lebih efektif dalam meningkatkan motivasi
berprestasinya, dibandingkan dengan siswa
yang menggunkan EFC.

B. Saran

1. Bagi siswa, kiranya mampu untuk

mengatasi  stressor yang dapat
membuat stres dengan menggunakan
strategi coping yang terfokus pada inti
permasalahan yang dihadapi (PFC),

sehingga siswa dengan mudah mencari

solusi ataupun cara yang tepat dalam
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mengatasi  stressor yang  dapat
memengaruhi  motivasi  berprestasi

menjadi rendah.

Bagi pihak sekolah khususnya guru,
diharapkan untuk membantu siswa
mengatasi setiap permasalahan yang
dapat menimbulkan stres yang dapat
mengganggu motivasi siswa dalam
berprestasi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
untuk meneliti faktor lain yang dapat
memengaruhi  motivasi  berprestasi

siswa seperti perbedaan jenis kelamin.
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